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abstrak — Melestarikan sastra di era generasi Z sangat penting, hal itu juga harus
diimbangi dengan pengembangan karakter agar nantinya tetap tertanam dalam diri
mereka tentang perkembangan karakter bangsa. Penelitian ini merupakan penelitian studi
pustaka (library Research) dengan menggunakan sumber data berupa buku-buku referensi
dan artikel-artikel jurnal ilmiah. Hasil penelitian menjelaskan bahwa pemanfaatan secara
terbuka peran karya sastra sebagai penghubung pendidikan karakter dilaksanakan ada 2
langkah meliputi: pemilihan bahan ajar, dan pengelolaan proses pembelajaran.
Kata kunci — Sastra, Generasi Z, Pendidikan Karakter

Abstract— Preserving literature in the era of generation Z is very important; this must
also be balanced with character development so that later it will remain ingrained in them
about the development of national character. This is library research using data sources in
the form of reference books and scientific journal articles. The results of the study explain
that openly utilizing literary works as a link for character education is carried out in two
steps, including selecting teaching materials and managing the learning process.
Keywords — Literature, Generation Z, Character Education

PENDAHULUAN

Sastra adalah tulisan yang mengandung serapan, dan memiliki ciri khas
tersendiri dari setiap karya yang ditulis seseorang. Yang direkayasa dengan adanya
tokoh, kejadian, kapan, dan di mana terjadinya kejadian dalam karya sastra
(Ismawati, 2011) dan berkembang pada abad ke duapuluh, terlihat di berbagai media
juga penjajahan Belanda (Yudiono, 2007) supaya mahasiswa bisa mengetahui ciri khas
karya sastra (Budianta, 2002).
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Literasi sastra adalah matra bidang yang mengkaji tentang minat baca masyara-
kat untuk mencintai sastra yang menyerap dengan luas (Wurianto, 2018). Tradisi lit-
erasi sastra adalah dasar literasi yang berkembang di tahun 2015 (Sugiarti, 2019). Lit-
erasi sastra memuat karakter yang mengandung moral dan sikap (Samsiyah, 2019).

Peran sastra dalam pembentukan karakter bangsa bukan hanya berdasarkan isi
yang ada di dalamnya (Marta, 2015). Peran sastra dalam karakter bangsa harus ada
untuk memperkaya peradaban (Syahrul, 2016). Peran sastra harus dioptimalkan ka-
rena bersangkutan dengan kehidupan sehari-hari (Ma'rifah, 2020).

Perkembangan karakter bangsa adalah pertumbuhan generasi ke generasi yang
dilakukan dalam keadaan sadar. Pengembangan karakter adalah pendidikan yang
membangun karakter agar mempunyai kewenangan cerdas (Asriati, 2012) pengem-
bangan karakter bangsa merupakan sesuatu yang sudah menyatu dengan sistem pen-
didikan (Hendayani, 2019) dan perkembangan karakter bangsa bisa dilakukan secara
individu (Omeri, 2015).

Nilai-nilai karakter bangsa adalah pencerminan perilaku perbedaan suatu
negara yang memiliki nilai kepribadian positif (Supriadi, 2014) dan bisa dilakukan
dalam kegiatan pembelajaran menggunakan proses, pelaksanaan, dan penilaian
(Ghufron, 2010) yang memuat hubungan dengan kebudayaan, dan diwujudkan
secara sadar oleh masyarakat (Dharmawan, 2014).

Penanaman karakter bangsa bisa dilaksanakan di sekolah beserta rancangan ber-
dasarkan adat istiadat lokal (Mahardika, 2017) tidak hanya adat istiadat, tetapi juga
menanamkan nilai agama, estetika, dan budaya (Suhardi, 2012) hal ini diperlukan
usaha maksimal, dan dilaksanakan sejak balita (Awaru, 2017).

Generasi Z adalah generasi sesudah gen Y atau sering disebut generasi milenial,
yang lebih banyak menggunakan teknologi internet. Generasi yang berkembang
dengan adanya sosial media mempunyai peluang banyak untuk mengawali
wirausaha (Purnomo, dkk., 2019) mereka sudah mengetahui teknologi sejak balita
(Fitriyani, 2018) bahkan mereka akan terus mengulik kebenaran lewat teknologi (Sa-
kitri, 2021).

Karakteristik generasi Z menyukai gawainya dengan melakukan pembelajaran
yang mereka sukai (Hastini, dkk., 2020) sejatinya mereka memiliki kecakapan digital
lebih baik, supel jika berhubungan dengan internet (Wulandari, dkk., 2020) ada empat
karakteristik generasi Z di antaranya, karakteristik figital, karakteristik realistis,
karakteristik terpacu, dan FOMO (Putra, 2019).

Penggunaan sosial media bagi golongan generasi z menjadi pokok pembicaraan
yang didambakan (Prayitno, dkk., 2021) integrasi sosial media bagi siswa sangat di-
perlukan (Nasution, 2020) untuk mendapatkan penemuan juga pengembangan dalam
diri (Putri, 2021).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (library Research) dengan
menggunakan sumber data berupa buku-buku referensi dan artikel-artikel jurnal
ilmiah. Pada penelitian ini rangkaian kegiatannya berkenaan dengan pengumpulan
data, membaca dan memahami lalu mencatat, mmengolah informasi yang diperlukan
untuk menjawab rumusan masalah yang ada pada karya ilmiah yang akan
dipecahkan.

Data penelitian ini merupakan data sekunder yang bersangkutan dengan topik
yang akan dibahas. Sumber data didapat dari buku terbitan Indonesia dan artikel
yang sudah dipublikasi pada jurnal nasional. Penelitian ini tidak hanya menyediakan
fakta-fakta dari data sekunder, tetapi penulis menganalisis data-data sesuai dengan
prosedur penelitian.

Prosedur pada penelitian ini menggunakan teori George dalam Hasanudin, Su-
priyanto, dan Pristiwi (2020) yang telah dimodifikasi seperti gambar berikut.

Topik Selection

b

Research Plan
(Strategy)

l

Conclusion

Gambar 1. Prosedur penelitian
(George dalam Hasanudin, Supriyanto, dan Pristiwi, 2020)

Penerapan prosedur Mary W. George yang telah dimodifikasi pada penelitian
ini yaitu 1) pemilihan topik berfokus pada pelestarian sastra, 2) strategi dalam
mengimplementasikan topik penelitian yang telah dipilih, 3) kesimpulan mengenai
perkembangan karakter bangsa dengan cara melestarikan sastra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode penelitian yang telah dilakukan, melestarikan sastra di era
generasi Z sangat penting juga harus diimbangi dengan pengembangan karakter agar
nantinya tetap tertanam dalam diri mereka tentang karakter bangsa, dengan harapan
mereka tidak hanya terfokus pada sastra saja, tetapi karakter mereka juga diper-
hatikan. Menurut Kanzunnudin, (2012) sastra memiliki peran yang sangat penting
dalam berbagai sudut pandang kehidupan masyarakat yang berhubungan dengan
pembentukan karakter, pemanfaatan secara terbuka peran karya sastra sebagai
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penghubung pendidikan karakter dilaksanakan dengan 2 langkah meliputi: (1) pem-
ilihan bahan ajar, dan (2) pengelolaan proses pembelajaran.

Karya sastra yang dijadikan bahan ajar merupakan karya sastra yang bermutu,
seperti karya sastra yang mempunyai nilai keindahan dan sesuai etika. Dalam artian
karya sastra yang baik dalam susunan sastra yang berisi nilai-nilai yang bisa men-
dorong peserta didik. Langkah selanjutnya yaitu pengelolaan proses pembelajaran.
Dalam tahap ini guru harus memberikan arahan siswa untuk membaca karya sastra.
Guru patut memberikan arahan kepada siswa agar bisa mendapatkan nilai-nilai pos-
itif dari karya sastra. Guru tidak boleh melepaskan siswa untuk menyimpulkan
sendiri nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra. Setelah itu, guru juga harus
menuntun siswa agar dapat menerapkan nilai positif yang sudah didapat.

1.) Pemilihan bahan ajar
Bahan ajar patut dipilih dengan tepat, agar peserta didik bisa memperoleh
takaran kemampuan tertentu dengan optimal (Romansyah, 2016) memilih dan
mengembangkan bahan ajar sangat bersangkutan dengan tujuan pembelajaran
(Zain, 2017) pemilihan bahan ajar harus dilakukan sebelum mulai pembelajaran
dan wajib konsisten dengan apa yang dirancang (Nurhayati, 2018).
2.)Pengelolaan proses pembelajaran
Pengelolaan adalah proses yang merancang sesuatu untuk tujuan tertentu
(Naway, 2016) pengelolaan pembelajaran adalah perkembangan interaksi antara
guru dengan siswa (Eliyanti, 2016) pengelolaan adalah suatu perbuatan yang be-
rawal dari menyusun data sampai dengan menghasilkan sesuatu (Erwinsyah,
2016).

SIMPULAN

Penelitian ini menjelaskan bahwa melestarikan sastra sebagai perkembangan
karakter bangsa di era generasi Z sangat berpengaruh bagi mereka agar tidak hanya
fokus pada satu tujuan, tetapi juga memerhatikan sisi lainnya, salah satunya perkem-
bangan karakter bangsa ini, untuk itu dua hal ini jelas sangat bersangkutan. Dalam
pemanfaatan secara terbuka peran karya sastra sebagai penghubung pendidikan
karakter dilaksanakan ada 2 langkah meliputi: pemilihan bahan ajar, dan pengelolaan
proses pembelajaran. Dua langkah-langkah ini harus diperhatikan oleh generasi Z
agar tau bagaimana berproses membentuk karakter bangsa dengan cara bersastra.
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